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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang serba modern ini mendorong lembaga-lembaga 

keuangan syariah maupun konvensional untuk bersaing meningkatkan mutu 

dari perusahaannya.Hal  itu menandakan harus adanya seseorang  yang 

mampu membawa lembaga keuangan untuk tetap eksis dalam 

mempertahankan konsistensinya di bidang finansial. 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan  organisasi. Oleh karena itu pentingnya peran manusia dalam 

kompetensi baik jangka panjang maupun jangka pendek dalam agenda bisnis, 

suatu organisasi harus memiliki nilai lebih dibandingkan dengan organisasi 

lainnya. Organisasi yang berhasil dalam  mempengaruhi pasar jika dapat 

memperoleh perhatian atas kelebihan yang dimiliki dalam berbagai hal 

dibandingkan dengan organisasi lain.
1
 

Manajer adalah sumber aktivitas mereka harus merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan semua kegiatan, agar 

tujuan dapat tercapai. Manajer harus memberi arah kepada perusahaan yang 

dipimpinnya. Manajer juga harus memikirkan secara tuntas misi perusahaan 

itu, menetapkan sasaran, strategi, dan mengorganisasi sumber daya untuk 
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tujuan- tujuan yang telah digariskan dalam anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga.
2
 

Manajer yang berhasil adalah mereka harus mampu melihat sumber 

daya manusia berbagai asset  yang harus dikelola sesuai dengan kebutuhan 

bisnis. Hal ini akan menciptakan perusahaan memiliki daya saing. Pengelola 

organisasi harus memiliki kemampuan untuk memadukan berbagai 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh para anggotanya dengan 

sumber daya organisasi lainnya. Mereka mempunyai waktu yang tidak sedikit 

untuk mempelajari bagaimana memadukan sumber daya manusia dengan 

bisnis yang sedang berjalan.
3
 

Suatu organisasi yang baik dapat diukur dengan sejauh mana 

organisasi tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep efektivitas 

yang dikemukakan oleh para ahli organisasi dan manajemen memiliki makna 

yang berbeda, tergantung dengan kerangka acuan yang digunakan. Secara 

nyata, Stoner menekankan pentingnya efektifitas organisasi dalam pencapaian 

tujuan-tujuan organisasi, dan efektifitas adalah kunci kesuksesan suatu 

organisasi. Sedangkan Miller mengemukakan bahwa “effectiveness be define 

as the degree to which a social system achieve its goals. Effectiveness must be 

distinguished from efficiency. Efficiency is mainly concerned with goal 

attainments”. (efektifitas dimaksud sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem 

sosial mencapai tujuannya. Efektifitas ini harus dibedakan dengan efisiensi. 
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Efisiensi mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan hasil, 

sedangkan efektifitas secara langsung dihubungkan dengan pencapaian suatu 

tujuan.
4
 

 Dalam perbaikan dibutuhkan seseorang yang berkualitas dan memiliki 

visi serta misi untuk perubahan yang lebih baik. Kualitas seorang pemimpin 

juga berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan, hendaknya seorang 

pemimpin memiliki prilaku-prilaku yang etis sehingga bisa dijadikan panutan 

bagi bawahannya, perilaku etis seorang pemimpin mengacu pada norma-

norma dan etika seperti dapat dipercaya, menghargai dan bertanggung jawab. 

Pemimpin adalah ujung tombak dalam suatu organisasi untuk dihormati orang 

lain  bertanggung jawab, adil, kewargaan organisasi menggunakan kekuasaan 

secara bijak  dan jujur.
5
 

Kepemimpinan adalah fakta sosial yang tidak bisa dihindarkan untuk 

mengatur hubungan antar individu yang tergabung dalam suatu masyarakat di 

masing-masing individu memiliki tujuan kolektifyang ingin diwujudkan 

bersama dalam suatu masyarakat. Pemimpin diharapkan memiliki kemampuan 

mengarahkan dan memimpin masyarakat untuk maju dan meraih tujuan 

kolektif secara bersama. Hal ini dapat diwujudkan pemimpin dengan adanya 

interaksi sosial kepada para bawahannya sehingga, mereka mampu bekerja 

sama layaknya tim yang solid guna mewujudkan impian bersama. Seorang 

pemimpin adalah bagian dari masyarakat yang tidak bisa dipisahkan dari 

mereka. Masyarakat percaya terhadap apa yang dilakukan pemimpin, dan 
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sebaliknya. Apa yang menjadi tanggung jawabpemimpin akan menjadi 

tanggung jawab masyarakat. Namun demikian, seorang pemimpin harus 

mampu menjadi teladan dan panutan bagi masyarakat dalam rangka meraih 

tujuan bersama.
6
 

Dalam pencapaian tujuan organisasi,  pemimpin dituntut mampu 

memahami setiap kelebihan dan kelemahan di dalam organisasinya, pemimpin 

juga dituntut bisa mengarahkan serta memotivasi bawahan dalam pencapaian 

tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan subjek dan yang dipimpin 

sebagai obyek. Kata pemimpin mengandung makna mengarahkan, 

mengendalikan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan 

atau mempengaruhi.  Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik 

maupun spiritual terhadap keberhasilan kerja organisasi yang dipimpin, 

sehingga menjadi pemimpin tidak mudah dan setiap orang tidak akan 

mempunyai kesamaan dalam kepemimpinannya.
7
 

Kepemimpinan harus memiliki kejujuran terhadap diri sendiri, sikap 

bertanggung jawab yang tulus, pengetahuan, keberanian bertindak sesuai 

keyakinan, kepercayaan pada diri sendiri dan orang lain serta kemampuan 

untuk meyakinkan orang lain.
8
 

Seorang pemimpin juga harus mempunyai gaya kepemimpinan  dalam 

melaksanakan kepemimpinannya. Dengan gaya kepemimpinan tersebut dapat 
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lebih efektif untuk mengarahkan bawahannya dalam pencapaian tujuan. Gaya 

kepemimpinan merupakan suatu perwujudan tingkah laku dari seorang 

pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan 

tersebut biasanya membentuk pola atau bentuk tertentu.
9
 

Setiap pemimpin memiliki keinginanuntuk membangun dan 

mengembangkan mereka yang dipimpinnya sehingga mampu untuk membawa 

organisasi yang dipimpinyakearah kesejahteraan bagi karyawanya. 

Keberhasilan seorang pemimpin sangat tergantung pada kemampuannya untuk 

membangun orang-orang disekitarnya.Jika sebuah organisasi mempunyai 

banyak anggota yang berkualitas, organisasi tersebut akan berkembang dan 

menjadi kuat. Menjadi pemimpin melekat pada dirinya sifat melayani, 

memiliki rasa kasih sayang dan perhatian terhadap mereka yang dipimpinnya. 

Kasih itu mewujud  dalam bentuk kepedulian akan kebutuhan, kepentingan , 

impian, dan harapan dari mereka yang dipimpinnya. Sementara itu, pemimpin 

merupakan suatu proses memengaruhi kegiatan-kegiatan kelompok yang 

terorganisasi dalam usaha-usaha menentukan tujuan-tujuan dan 

pencapaiannya.
10

 

Pemimpin memberikan peran kunci dalam memformulasikan dan 

mengimplementasikan strategi organisasi.
11

 Kemampuan dan keterampilan 

kepemimpinan leadership untuk mengarahkan merupakan faktor terpenting 

dalam efektifitas manajer. Banyaknya terjadi organisasi atau bisnis yang 
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tampaknya akan berhenti beroperasi mendapatkan kekuatan baru ketika 

pemimpin puncaknya diganti meskipun sulit mengidentifikasi karakteristik 

manajer yang efektif. Sekiranya sikap dan prilaku dapat diidentifikasi, dapat 

dipelajari dan diajarkan sehingga mampu meningkatkan efektifitas 

organisasi.
12

 

BMT BEN TAQWA dirintis pada tahun 1996, oleh beberapa tokoh di 

Godong Kabupaten Grobogan. Diantaranya adalah H. Badi ZainalAbidin 

tepatnya pada tanggal 16 september 1996 dengan nama BMT BEN TAQWA 

pada tanggal 15 September 1997 mendapat pengesahan dari pemerintah 

dengan badan hukum No. 13240/BH/KWK.11/IX/1997 dengan nama 

Koperasi Pondok Pesantren   (KeppontrenBen Taqwa). 

Berkat manajemen yang efektif BMT BEN TAQWA berkembang 

pesat. BMT Ben Taqwa memiliki 13 cabang inti dan 1 cabang pembantu 

dengan total keseluruhan karyawan 120 orang baik pusat maupun cabang 

dengan aset terakhir di tahun 2014 sebesar 6.299.497.937. Akan tetapi 

disaatmanajemen tidak efektif menyebabkanperjalananBMT BEN TAQWA 

tidak selalu lancar, pada bulan september 2013 sampai dengan 2014 BMT 

BEN TAQWA sempat mengalami kevakumandan pihak kepolisian akhirnya 

menutup BMT BEN TAQWA karena  sudah masuk case hukum. Atas 

prakarsa dan mediasi tim penyehatan akhirnya seluruh anggota melaksanakan 

rapat anggota luar biasa (RALB) yang diadakan pada tanggal 28 februari 2014 

yang menghasilkan keputusan secara mufakat dan bulat untuk melanjutkan 
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kembali operasional BMT BEN TAQWA dan membentuk kepengurusan yang 

baru. Tepatnya pada tanggal 18 maret 2014. BMT BEN TAQWA beroperasi 

kembali dengan 1 cabang utama dan 2 kantor cabang dengan jumlah karyawan 

15 orang. 
13

 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa perjalanan 

BMTBEN TAQWA dipengaruhi oleh Peran kepemimpinan di KSPS BMT 

BEN TAQWA jika pemimpin itu memiliki sifat Siddiq, Amanah, Tabligh, 

Fathonah maka akan berpengaruh pada kejayaan lembaga keuangan tersebut 

dan sebaliknya jika pemimpin tidak memiliki ke empat sifat tersebut maka 

akan berujung pada keruntuhan. Dari kondisi diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ ANALISIS PERAN KEPEMIMPINAN 

DALAM UPAYA KEBANGKITAN DI BMT  BEN TAQWA 

PURWODADI”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas penulis menentukan  permasalahan penelitian 

ini;Bagaimanakah Peran kepemimpinan dalam upaya kebangkitan kembali di 

KSPS BMT BEN TAQWA Purwodadi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah ini, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peran kepemimpinan 

dalam upaya kebangkitan kembali di KSPS BMT BEN TAQWA 

PURWODADI. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi akademis 

Dalam penelitian ini manfaat yang dapat diambil secara akademis 

adalah untuk menambah pengetahuan dalam Peran yang dipakai seorang 

pemimpin dalam upaya kebangkitan kembali. 

2. Bagi perusahaan  

Dalam penelitian ini manfaat yang dapat diambil bagi KSPS BMT 

BEN TAQWA adalah dapat dijadikan masukan mengenai peran 

kepemimpinan dalam upaya kebangkitan kembali. 

E. Kajian  Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa abdul aziz program Study 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul penelitian””Kepemimpinan Manajer 

Bmt Al- Hidayah  Cililitan Jakarta Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektifkah peran 

pemimpin dalam meningkatkan kinerja karyawanya sehingga BMT Al-

Hidayah dapat berkembang lebih baik lagi. Penelitian ini menggunakan 

metode Analisis Kualitatif, yaitu penulis menganalisis data dan menggunakan 

informasi-informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan study 

dokumentasi serta penulis menggunakan analisis. Dari hasil yang didapatkan, 

menunjukan bahwa sejauh ini kepemimpinan BMT Al-Hidayah sudah cukup 

efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan dilihat dari banyakntya nasabah 
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yang menabung di BMT Al-hidayah ini serta pendapatan yang selalu 

mengalami peningkatan dalam setiap tahunya. 

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Arief Setiawan Jurusan ekonomi 

perbankan islam fakultas syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan Judul 

“Peran Bmt Al-Ikhlas Dalam Meningkatkan Kinerja Mitra Binanya” Study 

kasus di BMT Al-Ikhlas sukahaji Majalengka, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendiskripsikan peranan dalam meningkatkan perusahaan binaanya dan 

bagaimanakah Strategi BMT dalam meningkatkan kinerja perusahaan 

binaanya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mencari data 

langsung dari lokasi penelitian juga diperoleh dari library research atau 

penelitian yang berhubungan langsung dengan dunia pustaka. Dari hasil 

penelitian diperoleh dengan adanya BMT Al-ikhlas menjadi solusi atas 

berbagai amsalah yang dihadapi para pengusaha desa sukahaji. Terutama 

modal.pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang diberikan telah 

meningkatkan kinerja. dengan bertambahnya modal kerja menjadikan omset 

pendapatan usaha menjadi semakin meningkat, secara otomatis pendapatan 

juga meningkat ini mengakibatkan pengusaha semakin sejahtera dan makmur. 

Ketiga penelitian ini dilakukan oleh Dear Adi MunbaMuntedari 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dari universitas Departemen ilmu 

administrasi negara dengan judul “Peranan Kepemimpinan dalam 

Memberdayakan Pegawai (Studi Kasus pada PT Bank Sumut cabang utama 

Medan)” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

kepemimpinan dalam pemberdayaan pegawai di PT Bank Mandiri Sumut. 
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Metodologi penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang berusaha 

menggambarkan permasalahan bagaimana adanya. Adapun yang menjadi 

populasi dari penelitian ini adalah pegawai tetap non manajerial PT bank 

mandiri Sumut cabang utama medan yang berjumlah 120 orang teknik 

yangdigunakan adalah secara acak (random sampling)  dari total pegawai 

tetap yang ada dalam perusahaan. Untuk menentukan jumlah responden dari 

populasi yang ada menggunakan pendapat Arikunto, jika jumlah populasi 

besar (lebih dari 100) maka sampel yang diambil sebesar 10-15%,20-25% atau 

lebih. Dari pendapat diatas jumlah sampel yang diambil sebesar 50% atau 

sebanyak 60 orang. Hasil dari penelitian ini adalah kepemimpinan dari PT 

Bank Mandiri Cabang Sumut sudah berhasil memberdayakan pegawai dengan 

efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan  penempatan pegawai dengan sistem 

yang obyektif.  

Perbedaan dari penelitian ini adalah sebagian besar penelitian 

dilakukan di lembaga seperti sekolahan dan perusahaan sedangkan penelitian 

ini difokuskan pada Peran Kepemimpinan Dalam Upaya Kebangkitan 

Kembali Di Bmt. 

F. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di KSPS BMT BEN TAQWA di Jl. 

Harjuna III No.8 Kel/Kec Purwodadi, Grobogan.  

2. Jenis Penelitian 



11 

 

Analisis data yang digunakan adalah analisis jenis lapangan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini diteliti secara langsung oleh peneliti, 

mengamati KSPS BMT BEN TAQWA untuk menanyakan langsung 

kepada Pemimpin dan karyawan tentang bagaimanakah Peran 

Kepemimpinan Dalam Upaya Kebangkitan Kembali Di KSPS BMT BEN 

TAQWA.. Analisis data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

tentang gambaran umum responden. Dengan jenis lapangan akan 

mempermudah penulis untuk mendapatkan data-data penelitian ini, 

melihat dan berbicara langsung pada Pemimpin serta karyawan di KSPS 

BMT BEN TAQWA Purwodadi. 

Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Penelitian kualitatif dalam pengumpulan data lebih menekankan 

pada wawancara dan observasi, data berbentuk cerita, kata-kata yang detail 

sesuai dengan bahasa dan pandangan responden. 

3. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari masyarakat baik 

yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya. Data 

primer diperolehnya sendiri secara mentah- mentah dari masyarakat 

dan masih membutuhkan analisa lebih lanjut.
14

 Pengumpulan data 
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penelitian ini di dapatkan langsung dari sumber yang berhubungan 

langsung dengan pokok permasalahan yang dijadikan rumusan 

penelitian yang memberikan informasi berupa wawancara dan 

observasi dari pemimpin dan karyawan  di KSPS BMT BEN TAQWA 

. 

 

 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari atau berasal dari 

bahan kepustakaan. Data ini biasanya digunakan langsung untuk data 

melengkapi data primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan 

sebagai data praktek yang ada secara langsung dalam praktek 

dilapangan karena penerapan suatu teori.
15

Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari sumber- sumber berupa buku, penelitian dan 

jurnal  yang memiliki keterkaitan dengan penelitian di BMT BEN 

TAQWA Purwodadi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Menurut Kartonowawancara adalah suatu yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, 

dimana dua orang atau lebih behadap-hadapan secara fisik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut wawancara dapat disimpulkan 
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merupakan kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face to face) 

antara wawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee) 

tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara dimaksud 

memperoleh persepsi, sifat, dan pola pikir dari yang diwawancara itu 

relevan dengan masalah yang diteliti. Jenis wawancara yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur 

yaitu wawancara yang berpedoman pada pertanyaan-pertanyaanyang 

telah disiapkan yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas 

dan mendalam dengan mengabaikan pedoman yang telah ada.
16

Dalam 

wawancara ini peneliti sebelumnya sudah menyiapkan pertanyaan- 

pertanyaan yang akan di tanyakan  dalam proses wawancara kepada 

pihak yang terkait dalam penelitian di BMT Ben Taqwa. 

b. Dokumentasi  

Menurut Esterberg dokumentasi adalah segala sesuatu materi 

yang tertulis yang dibuat oleh manusia. Dokumen dimaksudkan segala 

catatan baik berbentuk catatan dalam kertas (hardcopy) maupun 

elektronik (softcopy). Dokumen dapat berupa buku, artikel, media 

massa, catatan harian, manifesto, undang-undang, notulen, blog, 

halaman web, foto dan lainnya.
17

 Dokumentasi dilakukan bertujuan 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan  bagaimanakah  

Efektifitas Kepemimpinan di BMT BEN TAQWA. 

5.  Analisis Data 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
18

 Analisis data digunakan untuk 

mengumpulkan semua data yang didapat, guna untuk diolah dengan 

metode kualitatif yang hasilnya kelak berupa uraian deskriptif atau 

penjelasan, bukan didalam bentuk data yang berupa angka. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dan mengetahui dalam penelitian skripsi ini, maka 

peneliti menyusun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab  ini   menjelaskan  tentang  latar  belakang  masalah,   

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian serta sistematika penulisan 

skripsi. 

BABII PEMBAHASANUMUM 

Dalam bab ini menerangkan tentang kajian teori yang diteliti. 

kerangka pemikiran teoritis serta tinjauan umum (termasuk 

penelitian historis dan deskriptif). Kajian teori ini kemudian 

dijadikan dasar dalam pembahasan dan menjawab berbagai 
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permasalahan dalam skripsi ini, yaitu pengertian kepemimpinan, 

pengertian gaya kepemimpinan dan sistem efektivitas 

kepemimpinan. 

 

 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Berisi uraian tentang objek penelitian yang digunakan dalam 

penulisan skripsi   ini,  yaitu  sejarah   singkat  BMT BEN TAQWA, 

lokasi penelitian di, BMT BEN TAQWA struktur organisasi, 

pelaksanaan kepemimpinan dan gaya kepemimpinan yang di pakai 

BMT BEN TAQWA Purwodadi. 

BAB IV HASILPENELITIANDAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan data yang telah 

diperoleh. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari 

hasil analisis data pada bab sebelumnya yang dapat dijadikan 

masukan bagi berbagai pihak berkepentingan. 

 

 


